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ABSTRAK: Seekor trenggiling jawa (Manis javanica) jantan mengalami diare kronis selama kurun waktu dua bulan. 
Pemeriksaan fisik menunjukkan trenggiling mengalami kaheksia dan letargi. Hasil identifikasi laboratorium ditemukan 
Eschercia coli, Salmonella sp., Eimeria sp., Entamoeba sp., Giardia sp., dan telur cacing tipe ascarid dan strongylid yang 
diduga sebagai penyebab diarekronis dan malnutrisi. Pengobatan menggunakan kombinasi dari Flagyl® (metronidazole), 
Bactrim® (sulfamethoxazole dan trimethoprim), dan Spasminal® (methampyrone, papaverin HCl, dan ekstrak belladona) 
aman dan mampu memberikan peningkatkan kondisi trenggiling. 
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■ PENDAHULUAN 
Trenggiling jawa (Manis javanica) merupakan hewan ma-
malia yang langka dan dilindungi oleh Pemerintah Indone-
sia, berdasarkan Undang-Undang (UU) Nomor 5 tahun 
1990 dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 7 tahun 1999. 
Trenggiling jawa juga masuk dalam Red List oleh Interna-
tional Union for the Conservation of Nature (IUCN) dan 
termasuk kategori critically endangered species (IUCN 
2014). Penanganan trenggiling secara medis dan kejadian 
diare, belum pernah dilaporkan di Indonesia. Hal ini menja-
di suatu tantangan bagi dokter hewan yang menangani 
trenggiling sakit untuk melakukan improvisasi pada tinda-
kan yang harus dilakukan sehingga menemukan cara terapi 
medis yang sesuai terhadap trenggiling. Selain itu, aspek 
morfologi, perilaku, dan jenis pakan trenggiling yang khas 
juga menjadi persoalan karena penanganan terhadap hewan 
ini akan sangat berbeda dengan hewan lain pada umumnya.  
■ KEJADIAN KASUS 
Seekor trenggiling jawa jantan berumur kurang lebih lima 
tahun yang dipelihara di kandang untuk keperluan peneli-
tian, menderita diare kronis selama kurun waktu dua bulan 
dengan frekuensi satu sampai dua kali sehari dan konsisten-
si sangat encer. Trenggiling kemudian dibawa ke Rumah 
Sakit Hewan Pendidikan (RSHP), Institut Pertanian Bogor 
(IPB). Trenggiling mengalami penurunan berat badan seca-
ra drastis (kaheksia) dan tidak mampu untuk bergerak (le-
targi), namun masih memiliki nafsu makan yang baik. Pe-
meriksaan frekuensi denyut jantung menunjukkan trenggil-
ing mengalami takhikardia. Suhu tubuh trenggiling tidak 
terdeteksi menggunakan termometer digital, karena secara 
alamiah memiliki suhu tubuh subnormal dan diduga juga 
mengalami kondisi hipotermia.  
Pemeriksaan laboratorium ditemukan adanya infeksi be-
berapa jenis bakteri, protozoa, dan telur cacing yang diduga 
sebagai penyebab diare. Bakteri yang berhasil diidentifikasi 
antara lain Salmonella sp., Eschericia coli, dan Proteus sp. 
Protozoa saluran pencernaan yang berhasil diidentifikasi 
yaitu Entamoeba sp., Giardia sp., dan Eimeria sp., sedang-
kan protozoa darah yang ditemukan antara lain Babesia sp., 
Theilleria sp., dan Ricketsia. Adapun telur cacing yang ber-
hasil diidentifikasi yaitu telur tipe strongylid dan ascarid. 
Trenggiling didiagnosis mengalami diare dengan multi-
kausa. Prognosis pada kasus ini baik hingga dubius tergan-
tung pada kekebalan tubuh dan kemampuan trenggiling 
untuk memulihkan diri. Trenggiling diberi terapi berupa 






azole dan trimethoprim), Spasminal
® 
(methampyrone, papa-
verin HCl, dan ekstrak belladona) dan albendazole. Obat 
diberikan secara peroral dengan dicampur ke dalam pakan. 
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■ HASIL DAN PEMBAHASAN 
Trenggiling secara umum mengalami kondisi stres fisik dan 
fisiologis yang ditandai dengan takhikardia (Selye 2013). 
Kondisi stres juga dapat terjadi akibat pemindahan trenggil-
ing dari kandang ke RSHP. Feses yang sangat encer pada 
kejadian diare ini diduga akibat ketidakmampuan usus un-
tuk menyerap nutrisi dan air akibat kerusakan mukosa se-
hingga kadar air dalam feses masih cukup tinggi (Nelson 
dan Couto 2003). Hal ini perlu dikaitkan dengan kausa-
kausa yang ditemukan pada saluran pencernaan. 
Trenggiling yang diare diduga mengalami malnutrisi 
akibat infeksi multikausa pada saluran pencernaan. Secara 
umum bakteri dan protozoa yang ditemukan merupakan 
kausa umum penyebab diare pada hewan dan manusia, yang 
dapat menyebabkan kerusakan pada mukosa usus (Chotiah 
2008). Cacing tipe ascarid merupakan cacing pencernaan 
yang dapat menyebabkan malnutrisi akibat penyerapan nu-
trisi oleh cacing, sedangkan cacing tipe strongylid merupa-
kan penghisap darah yang dapat menyebabkan kerusakan 
pada mukosa usus dan anemia (Macchioni 2015; Roberts 
dan Janovy 2009). 
Obat-obatan yang diberikan belum pernah diberikan ter-
hadap trenggiling, sehingga dosis pemberian merujuk kepa-
da dosis untuk anjing ras kecil. Metronidazole merupakan 
antibiotika terhadap bakteri obligat anaerob dan anti-
protozoa pada saluran pencernaan yang digunakan pada 
hewan dan manusia. Bactrim merupakan kombinasi sulfa-
methoxazole dan trimethoprim yang berfungsi sebagai anti-
biotik dan anti-koksidia. Sedangkan Spasminal merupakan 
obat pereda diare yang mengandung methampyrone, ekstrak 
belladonna, dan papaverin HCl. Methampyrone merupakan 
sediaan yang bersifat analgesik, anti-piretik, dan anti-
inflamasi. Papaverin HCl adalah agen yang bersifat relaksan 
otot polos dan vasodilatator, sedangkan ekstrak belladona 
merupakan obat herbal yang berfungsi sebagai anti-
spasmodik untuk meredakan diare akibat gastritis atau ga-
strospasmus. Obat dikemas dalam kapsul dan diberikan 
selama 15 hari dengan aturan pakai 2 kali sehari atau setiap 
12 jam sekali. Trenggiling juga diberi obat anthelmintik 
albendazole dengan dosis 10 mg/kgBB (Bonal dan Gupta 
2013), pada pertengahan pemberian obat. Albendazole dibe-
rikan setiap minggu sampai tidak ditemukan telur cacing 
pada pemeriksaan feses. Obat diaplikasikan melalui rute 
peroral dengan dicampur pada pakan. 
Kondisi trenggiling membaik ditandai dengan nafsu ma-
kan yang meningkat dan kenaikan bobot badan. Pemerik-
saan natif protozoa dan helmin tidak ditemukan kembali 
adanya protozoa dan telur cacing. Pemberian obat-obatan 
tersebut dinilai aman untuk trenggiling karena tidak menun-
jukkan adanya toksisitas, namun kondisi feses masih belum 
bisa dinyatakan normal. Diduga hal ini merupakan kejadian 
yang normal untuk trenggiling di alam liar. Kejadian ini 
perlu dilakukan observasi lebih lanjut untuk mengetahui 
penyebab keenceran pada feses yang berkelanjutan ini. 
■ SIMPULAN 
Trenggiling yang mengalami diare kronis menyebabkan 
kaheksia, letargi, dan stres secara fisiologis. Hasil diagnosa 
laboratorium menunjukkan beberapa kausa bakteri, proto-
zoa, dan telur cacing sebagai penyebab diare kronis. Pengo-
batan dengan Flagyl, Bactrim, dan Spasminal, serta Alben-
dazole terbukti aman dan berhasil memperbaiki kondisi 
pada trenggiling meskipun diare masih terjadi beberapa 
kali. 
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